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ABSTRACT  

I Gusti Made Sutame, 16041000075. "THEUSE OF CHICKEN EGG SHELL 

WASTE ASH AS A SUBSTITUTE MATERIAL(FILLER)IN AC-WC 

ASPHALT MIXTURE ON JALAN RAYA" Thesis, Department of Civil, 

Faculty of Engineering, Merdeka University malang.  

Mentor: Ir. Achmad Fadilah, M.. T. and Ir. Herdin Prihantono S., M.. T., Ph.D. 

AC-WC is a layer on a road pavement construction consisting of a mixture 

of hard asphalt and aggregates that has continuous gradations, mixed, scattered 

and compacted at a certain temperature. According to Bina Marga Specification 

2010 Revision 3, all paved mixtures must containfillers. Fillers Used in this study 

is the ashes of chicken egg shells.. 

The variations that will be made are 100% stone ash, 100% chicken egg 

shell ash, chicken egg shell ash 75%: 25% stone ash, chicken egg shell ash 50%: 

50% stone ash, chicken egg shell ash 25%: 75% stone ash. The test object testing 

method uses the Marshallpress test tool. The goal is to know the Stability Value 

and The Plastic Fatigue Value(Flow)of each test object. Test objects made with 

the design percentage of optimal asphalt levels obtained are 6%.  

From the results of the overall Marshall Test variation, the use of chicken 

eggshell ash at variations of 25% and 50% can increase the stability andflowvalue 

of AC-WC asphalt. The optimum value of stability andflowis obtained in the use 

of chicken egg shell ash by 25%. 

  

Keywords: AC-WC, Filler, Chicken EggShell Powder Ash, Marshall. 
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ABSTRAK 

 

I Gusti Made Sutame, 16041000075. “PENGGUNAAN ABU LIMBAH 

CANGKANG TELUR AYAM SEBAGAI BAHAN PENGGANTI (FILLER) 

DALAM CAMPURAN ASPAL AC-WC PADA JALAN RAYA” Skripsi, 

Jurusan Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Merdeka Malang. Pembimbing: Ir. 

Achmad Fadilah, M.T. dan Ir. Herdin Prihantono S., M.T., Ph.D. 

AC-WC adalah suatu lapisan pada konstruksi perkerasan jalan yang terdiri 

dari campuran aspal keras dan agregat yang mempunyai gradasi menerus, 

dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu. Menurut Spesifikasi Bina 

Marga 2010 Revisi 3, semua campuran beraspal harus mengandung bahan pengisi 

(filler). Filler yang digunakan dalam penelitian ini adalah abu cangkang telur ayam. 

Adapun variasi yang akan dibuat yaitu 100% abu batu, 100% abu cangkang 

telur ayam , abu cangkang telur ayam 75% : 25% abu batu, abu cangkang telur ayam 

50% : 50% abu batu, abu cangkang telur ayam 25% : 75% abu batu. Metode 

pengujian benda uji menggunakan alat uji tekan Marshall. Tujuannya utntuk 

mengetahui Nilai Stabilitas dan Nilai Kelelahan Plastis (Flow) setiap benda uji. 

Benda uji yang dibuat dengan rancangan presentase kadar aspal optimal yang yang 

didapatkan yaitu 6%.  

Dari hasil Uji Marshall keseluruhan variasi, penggunaan abu cangkang telur 

ayam pada variasi 25% dan 50% dapat meningkatkan nilai stabilitas dan kelelehan 

(flow) aspal AC-WC. Nilai optimum stabilitas dan kelelehan (flow) diperoleh pada 

pemakaian abu cangkang telur ayam sebesar 25%. 

 

Kata kunci : AC-WC, Filler, Abu Serbuk Cangkang Telur Ayam, Marshall. 
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